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Abstrak

Proses pewarnaan rutin yang sering digunakan diseluruh laboratorium patologi
anatomi dalam pembuatan sediaan sitologi yaitu Papanicolaou dan Diff Quick.
Metode pengecatan rutin tersebut dapat menghasilkan gambaran mikroskopik yang
menghasilkan hasil yang berbeda-beda, namun bahan yang digunakan dalam
pewarnaan tersebut kebanyakan bersifat karsinogenik. Dalam jangka Panjang
dapat mempengaruhi petugas yang melakukan proses pewarnaan. Maka dari itu,
penelitian ini memiliki Tujuan jangka pendek adalah untuk melihat perbedaan
kualitas warna dalam pengecatan sediaan Fine Needle Aspiration Biopsy (FNAB)
untuk pemeriksaan kanker payudara yang dibandingkan dengan pewarnaan alami
ekstrak buah naga, sedangkan tujuan jangka panjangnya untuk menemukan
metode pewarnaan alternatif yang dapat digunakan untuk sampel FNAB payudara
yang lebih ramah terhadap lingkungan. Metode penelitian ini adalah metode
eksperimen dengan melakukan perbandingan pada 3 jenis pewarnaan. Hasil
penelitian menunjukan potensi yang dimiliki oleh ekstrak buah naga merah
sebagai alternatif pengganti eosin. Kesimpulan dari penelitian ini adalah ekstrak
buah naga merah memiliki potensi sebagai pewarnaan alami sediaan selular.

Abstract

Routine staining processes that are often used in all anatomical pathology
laboratories in making cytology preparations are Papanicolaou and Diff Quick.
These routine painting methods can produce microscopic images that produce
different results, but the materials used in these staining are mostly carcinogenic.
In the long term, it can affect the staff carrying out the coloring process.
Therefore, this research has a short-term objective, namely to see the difference in
color quality in painting Fine Needle Aspiration Biopsy (FNAB) preparations for
breast cancer examination compared with natural dragon fruit extract staining,
while the long-term objective is to find an alternative staining method that can
used for breast FNAB samples which is more environmentally friendly. This
research method is an experimental method by comparing 3 types of coloring. The
research results show the potential of red dragon fruit extract as an alternative to
eosin. The conclusion of this research is that red dragon fruit extract has the
potential as a natural coloring agent for cellular preparations.
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PENDAHULUAN

Tumor merupakan kondisi yang disebabkan oleh pertumbuhan sel-sel jaringan tubuh
secara abnormal yang kemudian berkembang menjadi sel kanker. Sel kanker ini memiliki
potensi untuk menyebar ke bagian tubuh lainnya, yang pada akhirnya dapat berujung pada
kematian. Pada banyak kasus, diagnosis tumor payudara yang dilakukan pada tahap lanjut
sering kali membatasi pilihan terapi yang tersedia, sehingga peluang keberhasilan pengobatan
menjadi semakin kecil. Akibatnya, angka kematian akibat tumor payudara pun meningkat. Oleh
karena itu, penting untuk mempelajari profil penderita tumor payudara di sebuah rumah sakit
untuk mengetahui jenis tumor payudara yang lebih sering terjadi, baik jinak maupun ganas,
serta memahami permasalahan yang terkait dengan tumor tersebut (Lautner et al., 2013;
Schmeichel & Bissell, 2003). Identifikasi awal gejala tumor melalui pemeriksaan awal menjadi
langkah penting dalam proses diagnosis. Salah satu metode yang dapat digunakan adalah
pemeriksaan sitologi menggunakan FNAB, di mana jarum halus disuntikkan ke area benjolan
untuk mengambil isi benjolan tersebut melalui proses aspirasi. Sampel hasil aspirasi kemudian
diproses menjadi sediaan hapus dan diwarnai untuk analisis lebih lanjut (Campbell et al., 2018).

Pemeriksaan FNAB memiliki sejumlah keunggulan, salah satunya adalah menjadi
metode biopsi payudara yang paling cepat dan sederhana, dengan hasil yang dapat diperoleh
dalam waktu singkat. Metode ini memiliki sensitivitas sebesar 87% dan spesifisitas mencapai
100%. Pewarnaan yang umum digunakan dalam pemeriksaan FNAB adalah metode
Papanicolaou dan Diff Quick. Namun, pewarnaan tersebut menggunakan bahan kimia yang
bersifat karsinogenik, sehingga dapat membahayakan petugas laboratorium. Oleh karena itu,
penggunaan bahan alami sebagai pengganti bahan kimia dapat menjadi solusi yang lebih aman.

Salah satu bahan alami yang berpotensi menggantikan eosin adalah buah naga merah
(Hylocereus polyrhizus). Tanaman ini memiliki berbagai manfaat, termasuk sebagai pewarna
alami selain penggunaannya dalam pengobatan (Sundari et al., 2023; Wahyuni & Sabban,
2022). Penelitian Wahyuni dan Sabban (2022) menunjukkan bahwa kandungan betasianin
dalam buah naga merah berpotensi sebagai alternatif pengganti eosin. Berdasarkan hal tersebut,
penelitian ini bertujuan membandingkan hasil pewarnaan rutin sediaan FNAB payudara dengan
pewarnaan alami menggunakan ekstrak buah naga merah sebagai alternatif pengganti eosin.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian eksperimental dengan melihat potensi ekstrak buah naga
merah sebagai alternatif eosin, penelitian dimulai dengan melakukan ekstrak buah naga merah
yang diperoleh dari penjual setempat kemudian dicuci bersih dan dipisahkan antara daging buah
dan kulit. Kemudian dilakukan ekstraksi dengan menggunakan metode maserasi dengan pelarut
etanol. Selanjutnya, pembuatan sediaan FNAB payudara dilakukan dengan bantuan dokter
spesialis patologi anatomi untuk memastikan prosedur dilakukan dengan tepat dan sesuai
standar medis. Pembuatan sediaan ini dimulai dengan pengambilan sampel dari jaringan
payudara menggunakan jarum halus, di mana sampel yang diperoleh diolah untuk menghasilkan
sediaan yang siap diwarnai. Proses ini sangat penting untuk mendapatkan hasil yang akurat
dalam mendiagnosis kondisi jaringan.
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Sediaan yang telah dibuat kemudian diwarnai menggunakan metode smear dengan dua
teknik pewarnaan, yaitu pewarnaan Papanicolaou (pap stain) dan Diff Quick. Dalam penelitian
ini, pewarnaan dilakukan dengan menggantikan eosin menggunakan ekstrak buah naga merah
sebagai pewarna alami. Penggunaan ekstrak buah naga merah diharapkan dapat menjadi
alternatif yang lebih aman dibandingkan bahan kimiawi konvensional, sekaligus memberikan
hasil pewarnaan yang setara dalam analisis sediaan..

HASIL PENELITIAN

P

&
A Y

Gambar 1. Hasil pewarnaan sediaan FNAB payudara, A (pewarnaan pap stain), B
(pewarnaan diff quick), C (pewarnaan ekstrak buah naga)

Hasil penelitian seperti tampak pada gambar diatas terlihat bahwa pewarnaan sediaan
dengan menggunakan eosin pada metode pap stain memiliki 8 sediaan yang baik dan 2 sediaan
kurang baik, sedangkan pada pewarnaan menggunakan diff quick memiliki 7 sediaan yang baik
dan 3 sediaan yang kurang baik, dan ekstrak buah naga merah memiliki 3 sediaan kurang baik
dan 7 sediaan tidak baik, sehingga dapat dijelaskan bahwa ekstrak buah naga merah belum baik
mewarnai sediaan sitologi dibanding dengan pewarnaan papa dan diff quick (gambar 1).

PEMBAHASAN

Buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) merupakan salah satu potensi pewarnaan
alami yang semakin mendapat perhatian dalam dunia sains dan industri, terutama dalam bidang
bioteknologi dan farmasi. Pigmen merah yang dihasilkan oleh buah ini, terutama betasianin,
memiliki kemampuan pewarnaan yang kuat dan stabil, yang menjadikannya kandidat ideal
sebagai pewarna alami. Betasianin tidak hanya memberikan warna merah yang intens dan
menarik, tetapi juga memiliki sifat antioksidan yang tinggi, yang dapat memberikan manfaat
tambahan bagi kesehatan sel. Selain itu, penggunaan pewarna alami seperti buah naga merah
dalam sediaan selular dapat mengurangi risiko toksisitas dan efek samping yang sering kali
dikaitkan dengan pewarna sintetis. Dengan keunggulan tersebut, buah naga merah menjadi
alternatif yang ramah lingkungan dan berkelanjutan dalam aplikasi pewarnaan selular, sekaligus
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mendukung tren global menuju bahan-bahan alami dan aman dalam produk-produk
bioteknologi dan medis (Meidevita & Sayekti, 2024; Sundari dkk., 2023; Wahyuni & Sabban,
2022).

Hal ini dikarenakan metode pewarnaan papanicolaou dan diff quick menggunakan basis
alkohol dan metanol sebagai fiksasi sediaannya sehingga warna buah naga merah yang
disubtitusikan untuk menggantikan eosin menjadi pudar. Selain itu, etasianin memiliki afinitas
terhadap protein dan lipid, memungkinkan pewarnaan sitoplasma, tetapi kemampuan kontrasnya
dibandingkan eosin, yang memberikan warna merah muda yang khas, perlu dievaluasi lebih
lanjut. Selain itu, spesifisitas pewarnaan betasianin harus diperiksa untuk menghindari
pewarnaan non-spesifik yang dapat mengaburkan detail struktural sel. Penetrasi seluler juga
menjadi faktor penting, karena betasianin harus mampu menembus membran sel dan
memberikan pewarnaan yang merata. Sebagai pewarna alami, betasianin umumnya lebih aman
dan kurang toksik dibandingkan pewarna sintetis, tetapi uji toksisitas dan biokompatibilitas
tetap diperlukan (Bayu Prasatya Adnyana & Sanna Yustiantara, 2023; Mauliza dkk., 2023;
Meidevita & Sayekti, 2024).

Betasinain yang terdapat pada buah naga merah harus diteliti lebih jauh lagi untuk
melihat potensi sebagai pewarnaan sediaan sitologi, betasianin juga memiliki beberapa
keunggulan sebagai pewarna alami. Pertama, pigmen ini memiliki stabilitas yang relatif tinggi
terhadap variasi pH, yang membuatnya cocok untuk berbagai aplikasi, termasuk dalam
lingkungan yang mungkin asam atau basa. Kedua, betasianin tidak mudah terdegradasi oleh
panas, sehingga dapat bertahan dalam proses pemanasan yang sering digunakan dalam
pembuatan sediaan selular (Diajeng Sriyana Saraswati dkk., 2023; Meidevita & Sayekti, 2024;
Wahyuni & Sabban, 2022).

SIMPULAN
Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah ekstrak buah naga merah memiliki potensi
kecil sebagai pewarnaan sediaan pengganti eosin.

SARAN
Saran dalam penelitian ini dengan melakukan pencarian kadang yang tepat dalam
penggunaan ekstrak buah naga merah sebagai pewarnaan alami sitologi.
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